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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Sains di Kelas IV SD BK melalui penggunaan media gambar. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bersiklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang ingin dicapai. Secara garis besar dilakukan empat langkah 
penting, yaitu:  (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi. Pratindakan hasil belajar siswa sangat rendah dengan daya serap 
klasikal 27% dan nilai rata-rata 29%. Siklus I diperoleh daya serap klasikal 47% dan 
rata-rata perolehan nilai sebesar 52%, dapat dilihat bahwa minat belajar siswa 
meningkat dengan kriteria cukup. Siklus II observasi aktivitas guru yaitu 85,71% dan 
observasi aktivitas siswa 84,38%, daya serap klasikal meningkat 68% dan nilai rata-
rata meningkat 70% dan ketuntasan klasikal mencapai 86%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Kata Kunci:  Media Gambar dan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 
I.   PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 
mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana 
yang diinginkan (Hamalik, 2003:79).  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan. 
Diantaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan mengajar 
(Mulyasa, 2006: 69).  
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Proses belajar mengajar dibutuhkan suatu aktivitas, dimana guru dapat 
memotivasi siswa belajar dan siswa mampu menyerap pembelajaran sains yang 
disampaikan. Di kelas IV SD BK Maranatha siswa kurang berminat belajar sains 
karena kurangnya media belajar seperti gambar. Guru hanya berpatokan pada buku 
panduan pelajaran sains dan LKS. Sedangkan ada siswa sebagian yang tidak memiliki 
panduan pelajaran sains dan LKS dengan alasan siswa tidak mampu membeli. 
Sedangkan guru tidak menyiapkan media gambar yang dibutuhkan dalam materi 
Panca Indera Manusia, sehingga masih banyak siswa yang tidak mengerti dan tidak 
memahami tujuan dari pembelajaran tersebut.  
Hasil observasi peneliti terhadap pembelajaran IPA khususnya materi 
mengenal alat indera manusia bahwa siswa memperoleh nilai rendah karena siswa 
kurang perhatian dan tidak tertarik dengan pembelajaran yang disajikan, yaitu pada 
semester I tahun ajaran 2013/2014 kelas IV diperoleh ketuntasan belajar individu 
50,45% daya serap 55% serta ketuntasan klasikal 65%, perolehan tersebut tidak 
sesuai dengan KKM yang sudah ditetapkan sekolah yaitu daya serap individu 65% 
dan ketuntasan klasikal 85% (Sumber : SD BK Maranatha). 
Salah satu materi ajar bagi guru lebih menarik dan mudah diterima oleh siswa 
dengan menggunakan media gambar. Oleh sebab itu kriteria dalam memilih media 
gambar sangat penting karena bertujuan untuk menilai apakah media tersebut efektif 
atau tidak untuk digunakan dalam pengajaran di kelas. Dengan melihat latar belakang 
masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar. 
II. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasi 
kondisi praktek pembelajaran dan belajar dari pengalaman mereka sendiri, dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan 
melihat pengaruh nyata dari upaya itu. 
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Rancangan Penelitian  
Penelitian tindakan kelas adalah cara suatu kelompok orang dalam 
mengorganisasikan suatu kondisi sehingga dapat mempelajari pengalaman dan 
membuat pengalaman yang diakses oleh orang lain.  Rancangan penelitian terdiri dari 
beberapa siklus. Penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya 
mengenal adanya empat langkah penting, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Desain penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dicantumkan 
oleh Mc Kemmis dan Taggart dalam Darmadi (2011:249), seperti yang terlihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.   Desain Penelitian Model Kemmis dan Mc Taggart 
Berdasarkan gambar desain penelitian di atas, dilakukan penelitian secara 
bersiklus. Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan, pertemuan pertama dilakukan 
penyajian materi dan pertemuan kedua disajikan materi setelah itu pemberian latihan 
soal. Apabila pada siklus pertama siswa belum dapat memperoleh ketuntasan yang 
diinginkan, maka peneliti melakukan siklus kedua dengan melakukan dua kali 
pertemuan. Apabila pada siklus kedua siswa telah memperoleh ketuntasan yang 
diharapkan, peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.  
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD BK Maranatha yang beralamat di 
Desa Maranatha Kabupaten Sigi Biromaru dengan jumlah siswa 28 orang. Penelitian 
Keterangan :  
0 = Pratindakan   
1 = Rencana siklus 1 
2 = Pelaksanaan siklus 1  
3 = Observasi siklus 1 
4 = Refleksi siklus 1 
5 = Rencana siklus 2 
6 = Pelaksanaan siklus 2 
7 = Observasi 2 
8 = Refleksi siklus 2 
a = Siklus 1 
b = Siklus 2 
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ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2014. 
Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV SD BK 
Maranatha yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari laki-laki 16 siswa dan 
perempuan 12 siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses dan hasil 
yang diperoleh melalui media gambar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tahun pelajaran 2013-2014 dengan pokok bahasa “Panca Indera Manusia”. 
Analisis  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
disesuaikan dengan desain penelitian tindakan, yaitu secara deskriptif.  
- Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa tiap siklus dilihat dari hasil tes.  
- Untuk melihat peningkatan partisipasi atau aktivitas siswa dan guru dapat dilihat 
dari hasil observasi.  
a. Daya Serap Individu  
DSI  =  
∑X
∑Y
  x  100%  
Keterangan:  ∑X = Jumlah skor yang diperoleh siswa  
 ∑Y = Jumlah skor maksimal soal  
 DSI = daya serap individu  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 
individu minimal 65% Depdiknas (2003).  
b. Ketuntasan Belajar Klasikal  
KBK  =  
∑𝑆
∑N
  x  100% 
 Keterangan:  ∑S = jumlah siswa yang tuntas  
 ∑N = jumlah siswa seluruhnya   
 KBK = ketuntasan belajar klasikal   
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata minimal 85% siswa 
telah tuntas secara klasikal Depdiknas (2003).  
c. Daya Serap Klasikal  
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DSK  =  
∑Pi
∑Pt
  x  100%  
Keterangan:  ∑Pi = jumlah skor yang diperoleh siswa  
 ∑Pt = jumlah skor ideal seluruh siswa  
 DSK = daya serap klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap klasikal sekurang-
kurangnya 65% Depdiknas (2003).  
Partisipasi atau Aktivitas Guru dan Siswa  
Data oservasi digunakan untuk merefleksikan siklus yang telah dilakukan dan 
diolah secara deskriptif.  
a. Kriteria penilaian untuk lembar observasi guru  
b. Kriteria penilaian lembar observasi siswa :  
Persentase Nilai Rata-rata (NR) = (jumlah skor/skor maksimal) x 100%  
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat dilihat, yaitu:  
75%  <  NR  <  100% =  sangat baik    
50%  <  NR  <  75% =  baik  
25%  <  NR  <  50% =  cukup baik 
0%  <  NR  <  25% =  kurang baik  
Indikator  
a. Indikator Data Kualitatif  
Indikator kualitatif pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa dan guru dalam pengelolaan pembelajaran. Penelitian ini 
dinyatakan berhasil apabila telah berada dalam kategori baik atau sangat baik.  
b. Indikator Data Kuantitatif  
Indikator kuantitatif pembelajaran dalam penelitian ini apabila persentase daya 
serap individu minimal 65% dan ketuntasan klasikal 85% dari jumlah total siswa 
yang ada (Depdiknas 2003). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Observasi Siklus I dan II  
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Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan 
guru dalam melakukan proses belajar mengajar siklus I di kelas IV SD BK Maranatha 
kategori cukup. Dengan melihat komponen guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, perlu diperbaiki pada strategi media pembelajaran dan tindakan 
terhadap situasi pembelajaran di dalam kelas. 
Hasil observasi guru dari 7 aspek yang diamati siklus I pertemuan 1 masih 
kurang dimana guru menyampaikan tujuan pembelajaran kurang jelas, guru peneliti 
measih kurang memberiokan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam mengamati 
gambar. Hal tersebut dilihat dari hasil observasi 42,86%. Pertemuan 2 peneliti masih 
kurang memberikan motivasi dan memberikan kesempatan kepada siswa bertanya, 
perolehan skor hasil observasi pertemuan 2 yaitu 53,57% dengan kriteria cukup.   
Observasi kegiatan guru juga diadakan observasi kegiatan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Kegiatan observasi siswa tersebut meliputi: keaktifan siswa, 
kerjasama siswa, dan kegiatan siswa terhadap materi yang diberikan.  
Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I, menunjukkan aspek yang 
diamati masuk dalam kategori kurang baik. Skor perolehan pada pertemuan 1 yaitu 
10 dengan persentase 31,25%. Sedangkan pada pertemuan 2 skor yang diperoleh 13 
dengan persentase 30,63% kriteria kurang. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 
masih dalam tahap penyesuaian terhadap pelajaran yang diberikan, meskipun 
demikian pada pertemuan pertama ini terdapat beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan terbatas untuk mempersentasikan hasil kerjanya ke depan kelas dan 
tanggapan dari teman-temannya cukup baik.   
Hasil Tes Siklus I dan II  
Tabel 1 di atas dapat dilihat hasil analisis pelajaran sains siswa kelas IV SD 
BK Maranatha siswa yang memperoleh skor tertinggi 93 diperoleh satu orang siswa, 
dan skor terendah 17 diperoleh satu orang siswa, jumlah yang tuntas 11 atau 39%.  
Hasil yang diperoleh pada siklus I meningkat dari pratindakan, tetapi masih 
memperoleh hasil yaitu belum mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu 85% 
sehingga peneliti melakukan penelitian dengan melakukan tindakan siklus II. 
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Refleksi Siklus I  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung diperoleh kekurangan-kekurangan yang harus direfleksikan 
pada siklus II sebagai berikut:  
1. Kurangnya kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
2. Perhatian siswa terhadap kegiatan belajar mengajar masih kurang.  
3. Sebagian siswa tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.  
4. Motivasi siswa untuk aktif aktif dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang.  
Hasil refleksi tersebut mendorong peneliti dan teman sejawat menyepakati 
bahwa keadaan tersebut harus dilanjutkan lagi dengan tindakan siklus II.  
Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
Berdasarkan hasil perolehan pada siklus I, diupayakan perbaikan-perbaikan 
penerapan media gambar. Meskipun hasil yang diperoleh sudah memperlihatkan 
peningkatan nilai, namun masih ditemukan beberapa siswa yang belum mencapai 
ketuntasan individu. Begitu pula dengan ketuntasan klasikal baru memperoleh 39%, 
seiring tindakan penelitian pembelajaran dengan media gambar dilanjutkan pada 
siklus yang kedua untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna.  
Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus II 
Hasil penelitian pada siklus II pertemuan 1 skor perolehan 20 (71,43% dengan 
kriteria baik, kemampuan melakukan proses pembelajaran di kelas IV SD BK 
Maranatha, terjadi peningkatan dalam proses belajar mengajar. Pada pertemuan 2 
diperoleh skor maksimal 28 dengan persentase 85,71% kategori sangat baik.  Hal 
tersebut disebabkan guru dapat enyampaikan pembelajaran dengan baik, 
membimbing siswa dan mengarahkan siswa mengamati gambar dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengajukan pendapat.  
Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus II 
Adapun hasil dari observasi pada kegiatan siswa siklus II pada pertemuan 1 
dan 2 di kelas IV SD BK Maranatha. 
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Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II pada tabel 4, 
menunjukkan adanya peningkatan pada aktivitas siswa pada pertemuan 1 siswa 
memperoleh skor 18 (56,25) dengan kriteria cukup. Siklus II pertemuan 2 aktivitas 
siswa meningkat dengan perolehan skor 27 (84,38%) dengan kriteria sangat baik. 
Dengan demikian siswa sudah dapat menggunakan dan memahami media gambar. 
Kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar juga sudah ada peningkatan.  
Hasil Tes Siklus II 
Tabel 6 hsil tes yang diperoleh pada siklus II yakni dengan hasil ketuntasan 
belajar mencapai 86% dari jumlah 28 orang siswa, skor tertinggi yang diperoleh 96% 
sedangkan skor rata-rata 70%. Berdasarkan peningkatan tersebut dapat dilihat bahwa 
minat belajar siswa meningkat. Dengan demikian, pembelajaran dengan menerapkan 
media gambar dinyatakan tuntas dan mencapai target yang telah ditetapkan yakni 
minimal 85%. 
Refleksi Siklus II 
Hasil refleksi siklus I, ternyata masih ada ditemukan kekurangan, di samping 
kelebihan. Kelebihan-kelebihan dari siklus II antara lain :  
1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa.  
2. Siswa sudah memahami tentang pembelajaran Sains menggunakan media 
gambar.  
3. Siswa mulai pintar dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 
4. Presentase ketuntasan klasikal meningkat dari 39% menjadi 86%. 
5. Aktivitas peneliti dalam pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi.  
Memperhatikan hasil yang dicapai pada pelaksanaan siklus II dimana rata-rata 
siswa sudah mencapai ketuntasan individu serta secara klasikal sudah memberikan 
hasil yang baik, sehingga pelaksanaan penelitian tindakan penerapan metode diskusi 
ini tidak lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD BK Maranatha, yang diambil dari 
hasil evaluasi baik evaluasi siklus I dan siklus II dapat menunjukkan bahwa 
 Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 1 
ISSN 2354-614X 
 
247 
 
peningkatan prestasi belajar siswa dapat meningkat secara bertahap dengan 
menerapkan media gambar yang baik dan benar. Adanya siswa yang tidak tuntas 
menurut penelitian terdahulu Jefri (2012) “Kondisi demikian guru (peneliti) berupaya 
melakukan bimbingan dan latihan terus menerus untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik. Tingkat pemahaman dan kemampuan siswa untuk menerima materi sangat 
berbeda karena ada siswa yang cepat, sedang, dan siswa yang lambat. Faktor 
kesehatan dan faktor-faktor lain yang ada dalam diri siswa tidak semua dapat diamati 
langsung pada saat pembelajaran. Oleh sebab itu guru dituntut untuk bisa lebih fokus 
melihat perbedaan-perbedaan yang ada”.  
Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu 
dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. 
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa 
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi 
orang lain sebagai pengajar (Slameto, 2010:25). 
Deskripsi pelaksanaan penelitian tersebut akan kita bahas secara bertahap 
sebagai berikut:  
Siklus I  
Berdasarkan perolehan tersebut antusis belajar siswa Kelas IV SD BK 
Maranatha cukup rendah pada pembelajaran Sains, Siklus I dengan menerapkan 
media gambar berdasarkan hasil observasi siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 40,63% dan observasi guru 53,57%, dengan daya serap individu adalah 52% 
dan ketuntasan klasikal mencapai 39%, sehingga minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Sains dikategorikan kurang.  
Menurut Purwanto (2013:204) “Nilai merupakan hasil dari proses penilaian. 
Nilai diperoleh dengan mengubah skor dengan skala dan acuan tertenti. Oleh karena 
itu, nilai hanya dapat dimaknai dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusanb 
dengan memperhatikan skala dan acuan yang digunakan”.  
Hamalik (1990), menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap apresiasi, kapabilitas dan keterampilan. 
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Siklus I membuktikan dengan menerapkan media gambar antusias dan minat 
belajar siswa dapat meningkat pada pembelajaran Sains walaupun belum dikatakan 
tuntas, maka perlu dilakukan penelitian selanjutnya.  
Siklus II berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yaitu 84,38% dan 
observasi aktivitas guru 85,71%, ini membuktikan bahwa minat siswa untuk belajar 
Sains cukup tinggi dengan pencapaian ketuntasan klasikal 86%. Dengan demikian 
minat belajar siswa pada siklus II dikategorikan sangat baik.  
Masih ada 4 orang siswa yang belum tuntas, disebabkan siswa tersebut 
memiliki daya tanggap yang kurang, tidak memiliki kesempatan untuk belajar di 
rumah dengan alasan tidak ada waktu karena harus membantu kedua orang tua 
bekerja yaitu menjaga adik dan mengikuti kedua orang tua ke kebun.  
Menurut Purwanto (2013:43) “Proses belajar merupakan proses yang unik dan 
kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu 
yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar 
yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu 
mempunyai karakteristik individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, 
perhatian, bakat dan sebagainya. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk 
mengusahakan proses belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat 
melakukan proses belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Begitu pula, individu yang sama mempunyai kemampuan 
yang berbeda dalam belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya (Sudjana, 2004). 
Penggunaan media pembelajaran dalam bentuk media chart akan 
memudahkan penyampaian pesan yang biasanya dirubah dalam bentuk ringkasan 
visual suatu proses, perkembangan atau berupa gambar yang dapat memperjelas suatu 
konsep. Penggunaan media charta akan menguraikan secara jelas garis besar atau 
tahapan-tahapan dari suatu proses dan menyajikannya sekaligus pada satu konsep 
(Arsyad, 2011: 27). 
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Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat menyalurkan pesan dan 
maksud kepada siswa sehingga menurut peneliti hal itu dapat merangsang pikiran, 
perasaan serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi, 
tidak terdapat kekeliruan, tercipta interaksi dan komunikasi yang santai dan terarah. 
Hal-hal yang demikian membuat siswa menjadi senang dalam mengikuti kegiatan 
proses pembelajaran.  
Media gambar merupakan media visual yang berfungsi untuk menyajikan ide-
ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan. 
Banyak materi yang menguraikan tentang konsep tertentu harus diuraikan dengan 
bantuan charta sehingga lebih mudah dipahami bagi siapa yang mempelajarinya 
(Arsyad, 2011:25). 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan dari siklus I ke siklus II untuk daya serap dan kriteria ketuntasa minimal, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Saran 
1.  Perlunya memvariasikan media dan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
minat dan kreativitas belajar siswa.  
2. Guru lebih profesional dalam menggunakan berbagai macam 
metode/media/model pembelajaran agar dapat tercipta suasana belajar mengajar 
yang lebih bervariatif sehingga tidak menimbulkan rasa bosan dan 
mengakibatkan minat belajar siswa menurun. 
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